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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan sintesis pada bab sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dengan dasar pertanyaan di awal penelitian 

yaitu: 

 

“Bagaimana perkembangan arsitektur Keraton Yogyakarta ditinjau dari pola 

tata ruang dan pola tata massa berdasarkan sepuluh periode kekuasaan Sultan 

Yogyakarta?” dan 

“Bagaimana hubungan prinsip pola tata ruang dan pola tata massa pada 

Keraton Yogyakarta dalam sepuluh periode kekuasaan Sultan Yogyakarta 

ditinjau dari latar belakang budaya yang mempengaruhinya?” 

 

Analisis yang telah dilakukan memberikan memperlihatkan persamaan akan 

adanya hubungan tata ruang keraton dengan budaya yang mendasarinya yaitu Jawa-

Hindu, Jawa-Islam, Kolonial, dan Tiongkok dengan peran dan porsi yang berbeda-beda. 

Pembahasan hubungan dengan budaya tersebut difokuskan dalam konteks skala besar 

(kota). Skala dijadikan konteks karena Keraton Yogyakarta merupakan sebuah kompleks 

besar yang berfungsi sebagai area pemerintahan, sehingga memiliki peran yang penting 

bagi pembentukan kota di sekitarnya. 

Prinsip tata ruang dan tata massa pada Keraton Yogyakarta paling dipengaruhi oleh 

budaya arsitektur Jawa-Hindu, Jawa-Islam, serta ditemukan kemiripan dengan tata ruang 

dan massa pada Forbidden City di Tiongkok secara sumbu, namun tidak mengalami 

perubahan seiring berjalannya waktu dan pergantian tahta kesultanan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Keraton Yogyakarta berpegang teguh pada pola penataan ruang dan 

massa yang dicetuskan oleh Sultan Hamengkubuwono I meskipun terdapat penambahan 

bangunan-bangunan baru pada kompleks keraton. Prinsip tata ruang dan tata massa yang 

dimaksud meliputi sumbu, simetri, dan hirarki. 

Secara keseluruhan, zaman pemerintahan yang melakukan ubahan atau 

penambahan yang signifikan secara tata ruang dan massa pada Keraton Yogyakarta 

adalah HB VI dengan pembangunan kompleks Dalem Mangkubumen; HB VII dengan 
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pembangunan kompleks Keraton Kilen, Kedaton Kilen, dan Masjid Panepen; dan HB 

VIII dengan pembangunan Bangsal Mandalasana,Bale Antiwahono, dan Bale Ratu, serta 

pemugaran Tratag Rambat, Tratag Sitihinggil, Regol Donopratopo, dan Gedhong Jene. 

Pemugaran yang dilakukan oleh HB VIII adalah ubahan-ubahan material bangunan yang 

menyebabkan perubahan pada denah, seperti pada Tratag Pagelaran. 

   

HB VI HB VII HB VIII 

 

Gambar 5.1 Penambahan massa bangunan pada masa pemerintahan HB VI, HB VII, dan HB VIII 

 

Sehingga dalam rentang pemerintahan keseluruhan (HB I – HB X), dapat dilihat 

bahwa ubahan paling banyak terjadi saat pemerintahan HB VI hingga HB VIII. 

   

HB I – HB V HB VI – HB VIII HB IX – HB X 

 

Gambar 5.2 Perbandingan massa bangunan pada pemerintahan HB I – V, HB VI – VIII, HB IX – 

X 



121 

 

 

Prinsip tata ruang dan massa Keraton Yogyakarta yang dipengaruhi oleh budaya 

Jawa, Hindu, Islam, dan Tiongkok tidak mengalami perubahan dari awal berdirinya 

Keraton Yogyakarta hingga saat ini. Terjadi perubahan atau penambahan massa pada 

kompleks keraton, terutama pada Halaman Kedaton yang memiliki orientasi barat-timur, 

namun tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip tata ruang dan massa yang sudah ada 

semenjak keraton pertama kali dibangun oleh Hamengkubuwono I. 

5.2. Afterthought 

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa arsitektur Keraton 

Yogyakarta secara tata ruang dan massa berasal dari budaya lokal yaitu Jawa, Hindu, dan 

Islam. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kebudayaan berupa kegiatan sosial budaya 

yang mempengaruhi kebutuhan ruang yang menciptakan sebuah tatanan ruang tertentu 

dan bersifat permanen, dan kebudayaan tersebut sudah mendarah daging semenjak nenek 

moyang kita. Dari hasil analisis ditemukan bahwa budaya asing seperti budaya Kolonial 

tidak mempengaruhi tata ruang dan massa pada perancangan Keraton Yogyakarta dan 

hanya mempengaruhi elemen-elemen arsitektur dengan skala yang lebih kecil seperti 

bentuk serta ornamen bangunan. Bentuk serta ornamen pada arsitektur Keraton 

Yogyakarta tidak dibahas pada penelitian ini sehingga dapat menjadi topik penelitian 

tersendiri. 

Semenjak terbentuknya NKRI, Kompleks Keraton Yogyakarta juga mengalami 

isu-isu seperti desakralisasi atau profanisasi, dari kompleks yang bersifat sakral atau 

privat menjadi publik sehingga kemudian muncul pertanyaan apakah hal tersebut 

menurunkan tingkat kesakralan Kesultanan Yogyakarta. Kemudian muncul isu mengenai 

penerus tahta Kesultanan Yogyakarta saat ini dan apakah hal tersebut akan mengubah 

pola tata ruang dan massa yang ada pada kompleks keraton yang berfungsi sebagai 

tempat tinggal kerajaan. Dari hasil penelitian juga dapat dilihat bahwa Gedhong Kaca 

yang dibangun pada masa kesultanan Sultan Hamengkubuwono X merupakan arsitektur 

joglo namun diberi dinding penutup dengan material kaca, sehingga terlihat perpaduan 

antara elemen arsitektur tradisional dan modern. Hal tersebut salah satu memperkuat 

kesimpulan bahwa bentuk dan gaya arsitektur bangunan lebih rentan terhadap perubahan 

dibandingkan pola tata ruang dan massa, sehingga di masa depan ada kemungkinan yang 

besar bahwa bangunan-bangunan baru di Keraton Yogyakarta akan mengalami 



122 

 

percampuran gaya seiring perkembangan arsitektur. Secara substansi, prinsip tata ruang 

dan massa sangat lambat berubah. 

Keraton adalah suatu wujud arsitektur yang mengandung nilai-nilai budaya dari 

masa lalu, namun masih dijaga dan masih berdiri hingga saat ini. Dari nilai-nilai budaya 

tersebut kita dapat mempelajari, memahami, dan mengaplikasikannya dalam kehidupan, 

di masa ini dan di masa yang akan datang. Pelajaran yang bisa didapatkan dari adanya 

hubungan antar budaya pada Keraton Yogyakarta adalah bahwa elemen bangunan dalam 

segi bentuk dan ornament dapat diadopsi atau terinspirasi dari manapun, misalnya 

perubahan bentuk atap, penambahan bidang penutup, atau penambahan ornamen pada 

bangunan. Namun, prinsip tata ruang dan massa adalah sesuatu yang sangat kuat dan sulit 

diubah. Prinsip tata ruang yang sudah melekat dalam budaya dapat bersifat permanen 

karena asal mula tata ruang dan massa terbentuk dari adanya kebutuhan ruang yang 

terbentuk oleh kegiatan manusia. Kegiatan tersebut merupakan kebiasaan yang dilakukan 

sehari-hari sehingga sebuah bangunan harus dapat mewadahi kebiasaan tersebut. 

Tata ruang dan massa dalam arsitektur dapat diibaratkan seperti sebuah antarmuka 

(interface) yang menghubungkan antara manusia dengan arsitektur, sehingga merupakan 

kunci dari hubungan arsitektur dengan manusia. Olahan tata ruang dan massa yang baik 

memungkinkan terciptanya arsitektur yang baik karena arsitektur bukan hanya berbicara 

mengenai estetika, namun juga mengenai fungsi dan bagaimana suatu arsitektur dapat 

mewadahi semua kegiatan yang dilakukan oleh penggunanya. 

5.3. Saran 

Keraton Yogyakarta adalah suatu wujud arsitektur yang dibangun berdasarkan 

berbagai macam budaya, baik lokal maupun luar negeri, dari awal hingga sekarang. 

Keraton Yogyakarta merupakan sebuah jendela dan media pembelajaran mengenai 

budaya-budaya yang memberi dampak bagi keraton dan Kota Yogyakarta. Karena itu, 

Keraton Yogyakarta harus dijaga, dilestarikan, dan dikembangkan sebaik mungkin agar 

dapat bermanfaat di bidang sejarah, arsitektur, serta menjadi ilmu pengetahuan yang 

berguna bagi masyarakat. 
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GLOSARIUM 

 

Abdi dalem adalah bahasa Jawa dari pegawai keraton. 

 

Gusti adalah gelar kebangsawanan yang pada umumnya dimiliki oleh kerajaan-kerajaan 

di Indonesia yang mendapat pengaruh dari kerajaan-kerajaan (bahasa Jawa: keraton) di 

Pulau Jawa. Arti kata “gusti” sendiri adalah “tuan” atau “tuan putri”. 

 

Kadharmadhyaksa adalah istana tempat tinggal kepala keagamaan. 

 

Kawula dapat diartikan sebagai hamba sahaya; budak; abdi; atau rakyat dari suatu 

negara; orang yang di bawah perintah suatu negara; pengikut; dan dapat diartikan juga 

sebagai sebutan orang pertama untuk menghormati. 

 

Kidul adalah bahasa Jawa dari kata “selatan” 

 

Kompeni adalah sebutan untuk persekutuan dagang Belanda di Nusantara pada 

pertengahan abad ke-17 hingga awal abad ke-19 (VOC) 

 

Lor adalah bahasa Jawa dari kata ”utara” 

 

Mikrokosmis berasal dari kata “kosmos” yang berarti semua yang ada, suatu sistem 

dalam alam semesta yang teratur atau harmonis, dan kata “mikro” yang berarti kecil. 

Sehingga mikrokosmis dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang ada dalam ruang 

lingkup kecil yang teratur dan harmonis. 

 

Papatih Dalem sebuah jabatan kerajaan setingkat perdana menteri. 

 

Profan adalah tidak kudus (suci) karena tercemar, kotor, dan sebagainya; tidak suci. 

 

Regol adalah pintu gerbang. 
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Relief adalah pahatan yang menampilkan perbedaan bentuk dan gambar dari permukaan 

rata di sekitarnya; gambar timbul (pada candi dan sebagainya) 

 

Sakral berarti suci atau keramat 

 

Sentrum adalah tempat yang terletak di tengah-tengah pusat kota, sentral, dsb. 

 

Tratag atau “teratak” dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai atap dari tepas (anyaman 

bambu) yang diberi tiang; panggung pertunjukan. 
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